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MELALUI PENERAPAN TEKNOLOGI PASCAPANEN DAN
SISTEM KEAMANAN PANGAN

EXECUTIVE SUMMARY

Workshop of Food Intelligence Network was conducted on September 12, 2006 in
Bogor. The topic of this workshop was Strategies to Improve Agricultural Commodity
Added Value through Post-harvest Technology Implementation and Food Safety
System. This workshop was organized by Balitbang Pasca Panen, Agricultural
Research and Development Center in collaboration with Food Intelligent Network,
NADFC. This workshop was attended by 182 Participants who came from Ministry
of Agriculture, NADFC, universities, researcher, and food industries.

This workshop was started by Prof. Dr. Djoko Said Damardjati who presented
Implementation of Food Safety and Quality Sistem to Improve Agricultural
Commodity Added Value. The second speaker was Ir. Wisnu Broto delivered The
Importance of Post-harvest technology and Food Safety System to improve
Agricultural Commodity Added Value. The next speaker waspROF. Dr. Dedi Fardiaz,
MSc. He explained about The Role of Food Safety Network and Quality System to
Improve Agricultural Commodity Added Value and Consumer Protection. The last
speaker presented Vegetable Product Safety and Quality System for Export. Active
panel and group discussion was conducted after the presentation.



PENDAHULUAN

Pembangunan sektor pertanian sebagai salah satu strategi untuk meningkatkan
kesejahteraan masyarakat, diakui telah menunjukkan adanya berbagai keberhasilan.
Misalnya peningkatan produksi berbagai komoditas penting, peningkatan pendapatan
petani, dan sebagainya. Di satu sisi, keberhasilan ini patut disyukuri dan diapresiasi,
namun di sisi lain juga perlu direnungkan kembali, mengingat masih banyak lagi sasaran
yang belum sepenuhnya dapat diraih, Salah satu sasaran dimaksud adalah optimalisasi
nilai tambah hasil pertanian.

Perdagangan hasil pertanian kita, baik produk segar maupun olahan, saat ini
dihadapkan pada persoalan persaingan yang amat ketat seiring terjadinya globalisasi
pasar. Peluang pasar yang semestinya lebih terbuka, ternyata hanya mungkin direbut
bila produk yang ditawarkan mampu memenuhi preferensi konsumen yang makin
selektif, terutama dalam hal mutu dan jaminan keamanannya. Keadaan ini
merefleksikan perlunya usaha perbaikan pada sistem produksi hasil pertanian segar
maupun olahan.

Sebagai bagian integral dari sistem pembangunan sektor pertanian, Balai Besar
Litbang Pascapanen Pertanian (BB Pascapanen) bersama Badan Pengawas obat dan
Makanan (Badan POM) RI melalui Jejaring Intelijen Pangan (JIP) menyadari bahwa
penerapan teknologi pasacapanen dan sistem keamaan pangan secara terpadu
mempunyai potensi yang kuat untuk menjawab masalah yang dihadapi hasil pertanian
tersebut di atas. Berkenaan dengan hal itu, kedua belah pihak bersepakat untuk
bekerjasama menyelenggarakan sebuah lokakarya nasional untuk menterjemahkan

potensi dimaksud ke dalam berbagai langkah strategis.

TUJUAN

Penyelenggaraan lokakarya Strategi Peningkatan Nilai Tambah Hasil Pertanian melalui

Penerapan Teknologi Pascapanen dan Sistem Keamanan Pangan bertujuan untuk:

1. Menyusun stategi untuk meningkatkan nilai tambah produk hasil peranian melalui
aplikasi teknologi pascapanen yang optimal dan memenuhi sistem keamanan
pangan.

2. Menggali informasi/gagasan/pemikiran untuk merespon berbagai masalah yang
terkait dengan nilai tambah hasil pertanian

3. Memperkuat jejaring intelijen pangan



PELAKSANAAN KEGIATAN

Waktu
Hari/Tanggal
Jam

Tempat

Kepanitiaan

Panitia Pengarah

Panitia Pelaksana
Ketua
Wakil Ketua
Sekretaris
Bendahara
Seksi Materi

Seksi Persidangan :

Seksi Umum

Tim Perumus

A w0 N P

. Selasa/12 September 2006
: 08.00 - 17.00 WIB

: Auditorium Dr. Ismunadiji, Balai Besar Bioteknologi dan

Sumberdaya Genetika, JI. Tentara Pelajar No. 3 Kampus

Penelitian Pertanian, Cimanggu Bogor

: 1. Prof. Dr. Ir. Dedi Fardiaz, MSc (Deputi Bidang Keamanan

Pangan dan Bahan Berbahaya, Badan POM RI)

2. Ir. Wisnu Broto, MS (Kepala Balai Besar Penelitian dan
Pengembangan Pascapanen Pertanian)

3. Prof. Dr. Winiati Pudji Rahayu (Direktur Surveilan dan

Penyuluhan Keamanan Pangan, Badan POM RI)

. Ir. Sulusi Prabawati, MS
: Dr. Ridwan Rachmat

: Ir. Evi Savitri Iriani, Msi
: Winda Haliza, STP, Msi

1. Ir. Suismono, MSi

2. Endang Yuli Purwani, MSi
1. Miskiyah, SPt, MSi

2. Febriyezi, SP, MSi

1. Dra. Eni Wahyuni

2

. Agus Supriatna

. Dr. Ir. S. Joni Munarso
. Ir. Abubakar, MS

. Dr. Ir. Risfaheri

. Dr. Setyadijit, MappSc



Jadwal Acara

09.30-09.00 Registrasi dan pendaftaran peserta

09.00-09.15 Pembukaan

09.15-09.30 Pembicara kunci

09.30-09.45 Rehat kopi

09.45-10.10 Implementasi Sistem Mutu dan Keamanan Pangan dalam Meningkatkan
Nilai Tambah Hasil Pertanian

10.10-10.35 Peran Teknologi Pascapanen dan Sistem Keamanan Pangan dalam
Meningkatkan Nilai Tambah Hasil Pertanian

10.35-11.00 Peranan Jejaring Keamanan Pangan dan Sistem Mutu dalam Peningkatan
Nilai Tambah Hasil Pertanian dan Perlindungan Konsumen

11.00-11.25 Pelaksanaan Sistem Mutu dan Keamanan Produk Nabati untuk Ekspor

11.25-12.25 Diskusi panel

12.25-13.25 ISHOMA

13.25-15.25 Sidang kelompok (Pembahasan makalah pendukung)

15.25-16.05 Rehat kopi

16.05-16.45 Perumusan dan penutupan

PESERTA LOKAKARYA

Peserta yang berpartisipasi dalam lokakarya berjumlah 182 orang (Lampiran 1) yang
berasal dari Departemen Pertanian, Badan POM RI, Universitas, lembaga penelitian dan

perusahaan swasta yang bergerak di bidang industri berbasis pertanian.

PELAKSANAAN LOKAKARYA

Pelaksanaan lokakarya Strategi Peningkatan Nilai Tambah Hasil Pertanian Melalui
Penerapan Teknologi Pascapanen dan Sistem Keamanan Pangan dilaksanakan selama
satu hari yang terbagi menjadi dua sesi yaitu sesi sidang pleno dan sesi sidang
kelompok.

Dalam acara pembukaan disampaikan sambutan menteri pertanian yang
diwakilkan pada Kepala Badan Penelitian dan Pengembangan Pertanian (Lampiran 2).
Kemudian acara dilanjutkan dengan sesi sidang pleno, yang sebelumnya dipaparkan
beberapa materi presentasi yang berjudul : (1) Implementasi Sistem Mutu Dan
Keamanan Pangan dalam Meningkatkan Nilai Tambah Hasil Pertanian, (2) Peran

Teknologi Pascapanen dan Sistem Keamanan Pangan dalam Meningkatkan Nilai



Tambah Hasil Pertanian, (3) Peranan Jejaring Keamanan Pangan dan Sistem Mutu

dalam Peningkatan Nilai Tambah Hasil Pertanian dan Perlindungan Konsumen, dan (4)

Pelaksanaan Sistem Mutu dan Keamanan Produk Nabati untuk Ekspor. Materi

presentasi selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran 3.

Sesi sidang kelompok membahas makalah pendukung yang mengetengahkan

tinjauan (critical review) yang terkait dengan aspek-aspek pada diskusi panel (sidang

pleno).

Makalah-makalah tersebut disajikan secara oral oleh penyaji. Makalah-makalah

penunjang tersebut adalah :

1.

10.

11.

12.
13.

14.

15.

16.

17.

Pencegahan dan Pengendalian Kontaminasi Aflatoksin pada Jagung dan
Kacang Tanah : Program Terintegrasi Antara Universitas dan Pemerintah

Fenomena Mutu Teh Hijau Buatan Pabrik Teh Rakyat (Studi Kasus di
Kecamatan Cikalong Wetan-Kabupaten Bandung)

Inovasi Teknologi Pengolahan Kacang-Kacangan dalam Usaha Pengembangan
Industri Pangan

Analisis Finansial Teknologi Pembuatan Tepung Pisang Kepok dan Produk
Olahannya

Kontaminasi Polycyclic Aromatic Hydrocarbons (Pah) pada Minyak Kelapa
Nilai Tambah Hasil Pertanian dalam Makanan Pendamping Asi Rumah Tangga

Keragaan Penanganan Pasca Panen Kubis di Tiap Rantai Pemasaran terhadap
Mutu Kubis yang Beredar di Pasar-Pasar Jakarta

Penanganan Residu Pestisida pada Sayuran dan Buah-Buahan

Beberapa Alternatif Pencegahan Pencoklatan dan Pengembangan Produk
Olahan untuk Pengembangan Pemasaran Buah Duku

Pengelolaan Sistem Mutu untuk Meningkatkan Nilai Tambah Pendapatan Petani
dan Penggilingan Padi

Peran Penting Peningkatan Mutu dalam Meningkatkan Pendapatan Usaha Tani
dan Daya Saing Komoditas Kopra di Propinsi Sulawesi Utara

Peningkatan Mutu Minyak Kelapa Murni dengan Metode Mekanis

Peningkatan Nilai Ekonomis Mangga Lokal Kalimantan Selatan Melalui Proses
Pengolahan

Perbaikan Mutu Kopi Petani dalam Rangka Meningkatkan Nilai Tambah (Devisa)
Ekspor Komoditas Pertanian (Kajian Di Propinsi Lampung)

Perbaikan Mutu Minuman Isotonik Alami Air Kelapa dengan Teknologi
Ultrafiltrasi

Peran Teknologi Pascapanen dalam Meningkatkan Nilai Tambah Pisang
Barangan

Implementasi Teknologi Penekanan Kehilangan Hasil Pascapanen Padi untuk
Meningkatkan Nilai Tambah dan Perbaikan Kualitas



RUMUSAN DAN REKOMENDASI

Rumusan yang disusun dalam Lokakarya Strategi Peningkatan Nilai Tambah Hasil
Pertanian Melalui Penerapan Teknologi Pascapanen dan Sistem Keamanan
Pangan adalah :

1.

Pembangunan sektor pertanian telah menunjukkan hasil yang nyata terutama pada
aspek produksi. Peningkatan produksi pertanian menjadi kurang berarti apabila tidak
diikuti dengan penyelamatan hasil panen dan peningkatan nilai tambah melalui
penerapan teknologi pascapanen, peningkatan mutu dan keamanan pangan. Fakta
menunjukkan bahwa kondisi kontaminan produk segar sayuran di Indonesia yang
diwakili oleh komoditas sayuran di pulau Jawa masih mengkhawatirkan yakni pada
jumlah kontaminan mikroba dengan tingkat di atas Batas Minimum Residu (BMR)
yang dipersyaratkan.

Untuk mendapatkan jaminan mutu dan keamanan pangan hasil pertanian sebagai
bahan pangan, maka para pelaku yang terlibat dalam mata rantai penyediaan hasil
pertanian mulai dari produsen hingga konsumen akhir perlu menyadari dan
memahami tentang pentingnya mutu dan keamanan pangan.

Dalam usaha mengurangi klaim penolakan terhadap produk ekspor hasil pertanian
Indonesia, diperlukan usaha-usaha nyata dalam pembinaan mutu dan keamanan
pangan, baik oleh pemerintah maupun asosiasi-asosiasi produsen pangan terkait.

Pemerintah sudah memberikan fasilitas kepada petani dan pengusaha kecil dalam
penerapan keamanan pangan, namun masih diperlukan peningkatan daya dukung
terhadap petani dan pengusaha kecil dalam penerapan keamanan pangan yang
sudah diberikan selama ini.

Kebijakan pemerintah dalam penerapan sistem dan keamanan pangan, harus
memberikan keuntungan/bermanfaat bagi kedua belah pihak, baik bagi konsumen
dalam hal keamanan pangan dan bagi produsen dalam hal perbaikan harga ataupun
insentif bila menerapkan sistem keamanan pangan.

Institusi lingkup Departemen Pertanian perlu mencermati dan menyusun pedoman-
pedoman sebagai langkah operasional amanat Peraturan Pemerintah Nomor 28
Tahun 2004 tentang Keamanan, Mutu dan Gizi Pangan, khususnya Bab Il tentang
Keamanan Pangan dari Pasal 2 sampai dengan Pasal 28.

Indonesia telah mencanangkan Sistem Keamanan Pangan Terpadu (SKPT) yang
merupakan forum kerjasama antar instansi terkait untuk memantapkan program
keamanan pangan di Indonesia, Diharapkan semua pihak yang terkait sesuai
dengan tugas dan bidangnya masing-masing mengoptimalkan kapasitasnya untuk
tujuan peningkatan keamanan pangan di Indonesia.

Jejaring keamanan pangan diharapkan dapat melahirkan rekomendasi kepada
pengambil kebijakan, baik pemerintah pusat maupun daerah untuk menetapkan
sistem keamanan pangan yang menguntungkan bagi pihak produsen dan
konsumen.



Rekomendasi yang disusun dalam Lokakarya Strategi Peningkatan Nilai Tambah
Hasil Pertanian Melalui Penerapan Teknologi Pascapanen dan Sistem Keamanan
Pangan adalah :

1. Instansi lingkup Departemen Pertanian perlu meningkatkan kegiatan sosialisasi,
penyuluhan, bimbingan dan insentif kepada pelaku dan praktisi tentang keamanan
pangan produk nabati segar.

2. Jejaring Intelijen Pangan (JIP) agar lebih proaktif dalam memberikan advokasi
kepada instansi pengambil kebijakan terkait (Eselon 1) di departemen-departemen
dalam implementasi program keamanan pangan terpadu khususnya untuk produk
nabati segar.



LAMPIRAN



Lampiran 1.

Daftar Peserta
Lokakarya Strategi Peningkatan Nilai
Tambah Hasil Pertanian Melalui Penerapan
Teknologi Pascapanen dan Sistem
Keamanan Pangan



Z
o

Nama Peserta

Instansi

1 ]A. Marthin Kalay Universitas Pattimura

2 JAbubakar BB Litbang Pascapanen Pertanian
3 JAchmad Djauhari BB Penelitian dan Pengkajian Teknologi Pertanian
4 JAchmad Suryana Kepala Badan Litbang Pertanian

5 JAdang Agustian PSE

6 |Ade Novianza BB Litbang Pascapanen Pertanian
7 JAgus Budiyanto BB Litbang Pascapanen Pertanian
8 |JAgus Setiyono BB Tanaman Padi

9 JAgus Supriatna BB Litbang Pascapanen Pertanian
10 JAgus Supriatna Somantri BB Litbang Pascapanen Pertanian
11 JAlvi Yani BPTP Lampung

12 JAndang Setiadi Majalah Food Review

13 JAndi M saleh Direktorat serealia

14 JAndriani BB Balitvet

15 JAndy Saryoko BPTP Banten

16 JAnik Kustaryati Perlindungan Tanaman Hortikultura
17 JAnisyah Badan POM

18 JAnjar BB Litbang Pascapanen Pertanian
19 JAnny Yanuarti Universitas Sriwijaya Palembang

20 ]JAri Agung Prihatin Ditien PPHP, Deptan

21 |Asep W. Permana Ditjen Hortikultura

22 |Azril Bahri Ditien PPHP, Deptan

23 |B.A. Susila Santosa BB Litbang Pascapanen Pertanian
24 |Bambang Kuncoro Ditien PPHP, Deptan

25 |Besman Napitupulu BPTP SUMUT

26 |Bintari Widyaningrum Balai Pengawasan dan Sertifikasi Benih Tan. Pang. Dan Hort.
27 |Boy Frihadi BP Tan

28 |Budi Lestari Ditjen PPHP, Deptan

29 |Cahya Ismayadi Puslit Kopi dan Kakao

30 |Cahyaniati Perlindungan Tanaman Hortikultura
31 JCandro Wibowo Universitas Jenderal Soedirman

32 |Citra Hairani BB Litbang Pascapanen Pertanian
33 |Dais Sriyatun Balai Pengawasan dan Sertifikasi Benih Tan. Pang. Dan Hort.
34 |Danuarsa BB Litbang Pascapanen Pertanian
35 |Darsono Koran Sindo

36 |Deden Teja Maya Ditien Perkebunan

37 |Dedi Fardiaz Badan POM

38 |Dedi Ruswandi Balai Pengawasan dan Sertifikasi Benih Tan. Pang. Dan Hort.
39 |Deliana Putri BPTP Lembang

40 |Desmawati Dinas Perlindungan Horti

41 |Dian Juwana BB Litbang Pascapanen Pertanian
42 |Dian Sundari Puslitbang Gizi dan Makanan Bogor
43 |Dina Mariana Badan POM

44 IDini K BB Litbang Pascapanen Pertanian
45 |Dody Dwi Handoko BPTP SUMUT

46 |Dondy A. Setyabudi BB Litbang Pascapanen Pertanian
47 |Dwi Amiarsi BB Litbang Pascapanen Pertanian
48 |Eddy Mulyono BB Litbang Pascapanen Pertanian




49

Edy Imanuel

BB Litbang Pascapanen Pertanian

50

Efi Taufiq

Balittro

51 |Eko Handiwirawan Puslitbangnak

52 |Eko Susanto PT Mustika Ratu

53 |JEmma Ditjen PPHP, Deptan

54 |Endang Kunwidayati BB Litbang Pascapanen Pertanian
55 |Endang S. Rahayu BPTP Yogjakarta

56 |Endang Yuli Purwani BB Litbang Pascapanen Pertanian
57 |Eni Wahyuni BB Litbang Pascapanen Pertanian
58 |Enrico Syaefullah BB Penelitian dan Pengkajian Teknologi Pertanian
59 |Eny Purwati N. Universitas Tujuh Belas Agustus

60 |Erina Oktavia BB Litbang Pascapanen Pertanian
61 |Erwin Affandi Puslitbang Gizi dan Makanan Bogor
62 |Evi Savitri Iriani BB Litbhang Pascapanen Pertanian
63 |Fadjar Anggraini Ditjen Hortikultura

64 |Febriyezi BB Litbang Pascapanen Pertanian
65 |Galih Surti Solihin Ditjen Perkebunan

66 |Hadi Setiyanto BB Litbang Pascapanen Pertanian
67 |Hardining Ditjen Perkebunan

68 |Hasanuddin Yasni Asosiasi Rantai Pendingin Indonesia
69 |Hendry Food Review

70 |Henny Herawati BPTP Jabar

71 |Henny S. Sekretariat Badan Litbang Pertanian
72 |Hertina Indriani BB Litbang Pascapanen Pertanian
73 |Hj. Lia Amalia Universitas Winayamukti

74 |lceu Agustinisari BB Litbang Pascapanen Pertanian
75 |lka Hikmawati BB Litbang Pascapanen Pertanian
76 |Imam Muhadijir BB Litbang Pascapanen Pertanian
77 |Imam Uddin Firmansyah Balit Serealia, Maros

78 ]Indah Rodianawati Universitas Khairun Ternate

79 |Ira Mulyawanti BB Litbang Pascapanen Pertanian
80 |Jayeng Sumangat BB Litbang Pascapanen Pertanian
81 |Jon Hardi BB Penelitian dan Pengkajian Teknologi Pertanian
82 |Kania Tresnawati BPTP Banten

83 |Kawiji Universitas Sebelas Maret

84 |Kun Tanti Dewandari BB Litbang Pascapanen Pertanian
85 |Kusmanto S.P. Ditjen Tanaman Pangan

86 |Kustiningsih BB Litbang Pascapanen Pertanian
87 |Lucyanti Ditien PPHP, Deptan

88 |M Triyono BB Litbang Pascapanen Pertanian
89 |Makmun Balittro

90 |Mangantar Hutapea Ditjen Tanaman Pangan

91 |Ma'Rifatul Hasanah BB Litbang Pascapanen Pertanian
92 |Marindu Ditien PPHP, Deptan

93 |Marman Wahyudi BB Litbang Pascapanen Pertanian
94 |Medirena Perlindungan Tanaman Hortikultura
95 |Mei Rochyat PUSTAKA

96 |Meiriyanto PT Charoen Pokhpand Indonesia
97 |Misgiyarta BB Litbang Pascapanen Pertanian




98 |Miskiyah BB Litbang Pascapanen Pertanian
99 |Moha Faizal PIOM BPOM

100 |Muchlis Sinar Tani

101 [Mulyana BB Litbang Pascapanen Pertanian
102 [Murtiono Sentot BB Litbang Pascapanen Pertanian

103 |Mutiara Prihatini Puslitbang Gizi dan Makanan Bogor
104 [Nana Heryana Balittri

105 [Nanan Nurdjannah BB Litbang Pascapanen Pertanian
106 [Nelis Imanningsih Puslitbang Gizi dan Makanan Bogor
107 [Novian Damayanti Badan POM

108 [Nunung Nurjanah Puslitbang Gizi dan Makanan Bogor
109 [Nur Her Riyadi Parmanto Universitas Sebelas Maret

110 |Nur Richana BB Litbang Pascapanen Pertanian
111 [Nurdi Setyawan BB Litbang Pascapanen Pertanian
112 |Nurhartuti Balitsa

113 [Nurul Khair Ditien PPHP, Deptan

114 [Nuryati BB Litbang Pascapanen Pertanian
115 [Nyoman Oka T. Ditien PPHP, Deptan

116 |Okky Setyawati Dharmaputra SEAMEOQ Biotrop

117 |Oscar Rully Ditjen Tanaman Pangan

118 |Pia Lestina BB Litbang Pascapanen Pertanian
119 |Pin Hendrat Budiarti Direktorat Budidaya Tanaman Buah
120 |Pinondang S, Ditjen Hortikultura

121 |Pujoyuwono BB Litbang Pascapanen Pertanian
122 |[Raphaella Widyastuti BB Balitvet

123 |Ratna Wilys Arief BPTP Lampung

124 |Rd. Maman Suherman Dinas Pertanian Yogjakarta

125 |Reginawati Universitas Padjadjaran

126 |[Reny Maharani Direktorat Penanganan Pascapanen, Ditien PPHP
127 |Riatania Ditjen Hortikultura

128 |Ridwan Rachmat BB Litbang Pascapanen Pertanian

129

Ridwan Thabhir

BB Litbang Pascapanen Pertanian

130 |Rijanti Rahayu M. Universitas Winayamukti

131 |Rini S BB Litbang Pascapanen Pertanian
132 |Riolin Ida P PIOM BPOM

133 |Risfaheri BB Litbang Pascapanen Pertanian
134 |Roland Hutadjulu Ditjen Tanaman Pangan

135

Roswita Sunarlim

BB Litbang Pascapanen Pertanian

136 JRudy S. Rivai PSE

137 JRusman Ingguna Biro Humas, Deptan
138 |[Rychenly Ditjen Tanaman Pangan
139]S. Bibah J. Ditien PPHP, Deptan
140 |Sekar Insani S Ditjen Hortikultura

141

Sigit Nugraha

BB Litbang Pascapanen Pertanian

142 |Siti Rahayu BPTP Yogjakarta

143 ]Sri S Antarlina Balittra Kalsel

144 1Sri Usmiati BB Litbang Pascapanen Pertanian
145 |Sri Widowati BB Litbang Pascapanen Pertanian
146 |Sri Yuliani BB Litbhang Pascapanen Pertanian




147

Sudaryono

BB Litbang Pascapanen Pertanian

148

Sugiarto

BB Litbang Pascapanen Pertanian

149 |Suharyati Ditjen Perkebunan

150 |Suismono BB Litbang Pascapanen Pertanian
151 |Sulusi Prabawati BB Litbang Pascapanen Pertanian
152 |Sumedi Suara Pembaruan

153 |Sunarmani BB Litbang Pascapanen Pertanian
154 |Supriyadi Balittro

155 |Supriyati PSE

156 |Suroso STIPER Yogjakarta

157 |Suyanti BB Litbang Pascapanen Pertanian
158 |Syafarudin Lubis BB Litbang Pascapanen Pertanian
159 | Theatty Ditien PPHP, Deptan

160 |Titi Haryati BB Litbang Pascapanen Pertanian
161 |TitiekF. Djaafar BPTP Yogjakarta

162 |Titin Suryanti BB Industri Agro Bogor

163 |Tiurlan F. H BBIA

164 | Trip Alihamsyah BB Pengembangan Mekanisasi Pertanian
165 | Triyantini BB Litbang Pascapanen Pertanian
166 JUcu Rusdianto Balit Buah Tropika, Solok

167 |Udin S Nugraha BB Penelitian dan Pengkajian Teknologi Pertanian
168 |Uning B BB Mektan

169 |Vivi Aryati BPTP SUMUT

170 [Waryat BPTP DKI

171 [Wasito BB Penelitian dan Pengkajian Teknologi Pertanian
172 |Winda Haliza BB Litbang Pascapanen Pertanian
173 |Winiati P.Rahayu Jejaring Intelejen Pangan

174 |Wisnu Broto BB Litbang Pascapanen Pertanian
175 [Woro Palupi Ditien PPHP, Deptan

176 | Yanti Ratnasari Badan POM

177 |Yanti Rina Balittra Kalsel

178 | Yulianingsih BB Litbang Pascapanen Pertanian
179 |Yulius YM Ngaro Direktorat Budidaya Tanaman Buah
180 [ Yun Athar Ditien PPHP, Deptan

181 JZahirotul Hikmah Hassan BPTP Kalsel

182

Zuraida Zuki

Universitas Andalas




Lampiran 2.

Sambutan Menteri Pertanian pada
Lokakarya Strategi Peningkatan Nilai Tambah
Hasil Pertanian Melalui Penerapan Teknologi

Pascapanen dan Sistem Keamanan Pangan



SAMBUTAN MENTERI PERTANIAN
PADA LOKAKARYA NASIONAL ”"STRATEGI PENINGKATAN NILAI TAMBAH HASIL
PERTANIAN MELALUI PENERAPAN TEKNOLOGI PASCAPANEN DAN SISTEM
KEAMANAN PANGAN”

Assalaamu’alaikum warahmatullaahi wabarakaatuh,
Yang saya hormati,

Para Pejabat Eselon | dan Il lingkup Departemen Pertanian dan Badan
Pengawas Obat dan Makanan,

Para peneliti dan pengusaha agribisnis,

Undangan dan hadirin yang berbahagia,

Puji dan syukur kita panjatkan ke hadirat ALLAH SWT atas nikmat dan karunia Nya,
sehingga kita dapat hadir dalam lokakarya nasional pada hari ini. Lokakarya ini dapat
dimanfaatkan sebagai sebuah media komunikasi untuk merumuskan kebijakan
operasional pembangunan pertanian, khususnya bidang pascapanen. Strategi
penerapan inovasi teknologi pascapanen perlu dirancang untuk peningkatan nilai
tambah sekaligus merespon dinamika keinginan konsumen, termasuk yang berkaitan
dengan aspek keamanan pangan. Sehubungan dengan itu, pelaksanaan kegiatan
lokakarya nasional dengan tema “ Strategi Peningkatan Nilai Tambah Hasil Pertanian
melalui Penerapan Teknologi Pascapanen dan Sistem Keamanan Pangan” saya
sambut baik karena diharapkan dapat menjawab permasalahan-permasalahan yang
menjadi tantangan dalam upaya peningkatan pendapatan petani khususnya, dan pelaku
agribisnis pada umumnya.

Saudara-saudara yang saya hormati,

Produk pertanian dalam rantai pasok pangan (supply chain) berperan sebagai bahan
baku dan pangan siap santap, sehingga keamanan, mutu dan nutrisi produk pangan
harus menjadi perhatian utama. Dinamika global yang menyangkut populasi, lingkungan
hidup, gaya hidup, kebiasaan dan pola makan, serta produksi pangan memicu
munculnya perhatian kita terhadap keamanan pangan. Keamanan pangan sudah
menjadi perhatian dunia terutama sejak Konferensi Internasional tentang Nutrisi yang
diselenggarakan FAO/WHO pada tahun 1992. Dalam konferensi itu dideklarasikan
bahwa setiap orang berhak memperoleh pangan yang aman dan bergizi. Sikap ini diikuti
dengan dikeluarkannya peraturan-perundangan tentang pangan oleh pemerintahan di
banyak negara, yang berdampak langsung pada produsen pangan dan perdagangan
dunia. Produsen pangan harus mengeluarkan biaya tambahan untuk menghasilkan
produk aman, sehingga mengakibatkan peningkatan harga jual produk akhirnya.
Persaingan produk pangan akibat perbedaan regulasi antar negara juga dapat memicu
konflik perdagangan antar negara. Harmonisasi standar dan regulasi keamanan pangan
antar negara menjadi sangat penting.

Hadirin yang berbahagia,

Indonesia telah memiliki Undang-undang Nomor 7 Tahun 1996 tentang Pangan dan
Undang-undang Nomor 8 Tahun 1999 tentang Perlindungan Konsumen. Sebagai
langkah operasional pelaksanaan Undang-undang tersebut, telah diterbitkan Peraturan



Pemerintah Nomor 28 tahun 2004 tentang Keamanan, Mutu dan Gizi Pangan. Apabila
saya cermati, maka pelaksanaan amanat dari Peraturan Pemerintah Nomor 28 tahun
2004 berkenaan dengan keamanan pangan oleh Departemen Pertanian mencakup (1)
Penetapan Pedoman-Pedoman meliputi Cara Budidaya yang Baik; Cara Produksi
Pangan Segar yang Baik; Cara Distribusi Pangan yang Baik; (2) penetapan bahan yang
dilarang digunakan dalam kegiatan atau proses produksi pangan segar; dan (3)
penetapan ambang batas maksimal cemaran yang diperbolehkan untuk pangan segar.
Saya berharap dalam lokakarya ini dapat dibahas amanat Peraturan Pemerintah Nomor
28 tahun 2004 tersebut sesuai dengan tugas pokok dan fungsi masing-masing. Dalam
pembahasan tersebut berbagai perjanjian internasional seperti Sanitary and
Phytosanitary (SPS) dan Technical Barrier to Trade (TBT), Codex Alimentarius
Commission (CAC) dan International Plant Protection Convention (IPPC), dan perjanjian
terkait lainnya yang sudah diratifikasi pemerintah Indonesia perlu menjadi bahan
pertimbangan dalam rangka harmonisasi. ASEAN Food Safety Networking sebagai
jejaring regional antar negara-negara ASEAN bidang keamanan pangan harus
dimanfaatkan semaksimal mungkin untuk keperluan tersebut di atas.

Keamanan pangan dalam PP No. 28/2004 berkaitan erat dengan masalah kontaminasi
produk pangan oleh cemaran biologis, kimiawi, dan fisik. Mikroba, residu pestisida dan
logam berat adalah cemaran yang sudah lama diketahui mencemari produk pertanian
kita.

Hasil-hasil penelitian berupa analisis contoh sayuran (kubis, tomat, dan wortel) yang
diperoleh dari sentra produksi di Jawa Barat dan Jawa Timur menunjukkan bahwa
secara umum cemaran Fe dan Pb masih berada di atas Batas Maksimum Residu (BMR)
yang direkomendasikan oleh Codex. Sementara cemaran logam As, Cd, dan Zn masih
pada tingkat yang aman. Residu pestisida terdeteksi pada sayuran tersebut, namun
secara kuantitatif kadarnya masih di bawah ambang batas. Cemaran mikroba pada
contoh sayuran segar tersebut umumnya masih sangat tinggi, jauh melebihi ketentuan.
Demikian pula mutu susu di tingkat koperasi petani susu perah masih tercemar oleh
bakteri patogen E.coli, dan S. agalactiae dengan TPC di atas standar SNI. Kontaminasi
cadmium (Cd) pada tanaman pangan khususnya padi tercatat bervariasi dengan
rentang 0,05-0,59 ppm dalam contoh beras dan beras pecah kulit yang diambil dari
beberapa wilayah sepanjang DAS yang melalui kawasan industri. Kadar Cd tersebut
telah melebihi ambang batas yang diusulkan CAC yaitu sebesar 0,2 ppm.

Beberapa contoh yang dikemukakan ini menunjukkan bahwa kita mempunyai masalah
yang serius dalam keamanan pangan sehingga penanganan produk segar perlu
dilakukan secara komprehensif berdasarkan konsep Safe from farm to table melalui
penerapan Good Agriculture Practices (GAP) dan Good Manufacture Practices (GMP).

Peserta lokakarya yang saya hormati,

Sebagaimana telah saya sampaikan pada Seminar Nasional setahun lalu, bahwa
strategi untuk pengembangan industri berbasis pertanian sebagai wahana untuk
peningkatan pendapatan/kesejahteraan rakyat mencakup pemenuhan kebutuhan
teknologi pascapanen, permodalan, manajemen, promosi, dan jaminan pasar kepada
pelaku usaha, khususnya kelompok tani atau gabungan kelompok tani. Badan Litbang
Pertanian dalam hal ini Balai Besar Pascapanen, perguruan tinggi, dan lembaga riset
lainnya diharapkan dapat memainkan peran penting sebagai penghasil teknologi. Peran
aktif diharapkan dari sektor swasta dalam aspek permodalan dan manajemen
pemasaran, sedangkan pemerintah akan memfasilitasi aspek promosi dan jaminan
pasar.



Strategi tersebut agar lebih berdayaguna dan berhasilguna harus disinergikan dengan
strategi yang dikembangkan berkenaan dengan penerapan Sistem Keamanan Pangan
Terpadu Indonesia yang telah dicanangkan pada bulan Mei 2004. Penerapan model
usaha agroindustri yang mewadabhi rakitan teknologi dan model pengelolaannya harus
sudah mengakomodasi konsep Hazard Analysis Critical Control Points (HACCP) dan
sistem pengelolaan keamanan pangan lainnya (contoh : ISO 22000:2005). Kajian
HACCP pada proses produksi bubur buah (puree) mangga dan minyak kelapa murni
pada skala pilot untuk menjamin mutu dan keamanannya telah dilakukan Balai Besar
Pascapanen

Selanjutnya, tugas dan sekaligus tantangan kita dalam penerapan Sistem Keamanan
Pangan Terpadu Indonesia adalah implementasi di tingkat industri kecil-menengah yang
merupakan industri rakyat dan yang tersebar berada di tingkat pedesaan. Kita sangat
berkepentingan untuk memulai di tingkat ini, karena kemampuan dan persepsi SDM
pengelola di bidang keamanan pangan umumnya masih relatif rendah, sehingga untuk
penerapan Sistem Keamanan Pangan di tingkat kecil-menengah harus dilakukan secara
bertahap. Tahapan penerapan Sistem Keamanan Pangan Terpadu harus secara
proaktif dilakukan pemerintah sebagai fasilitator mencakup: (1) penyelenggaraan
sosialisasi konsep dan regulasi keamanan pangan dan pelatihan sistem manajemen
keamanan pangan; (2) pembinaan dan pendampingan pelaksanaan operasional
produksi berorientasi sistem keamanan pangan, dan (3) pengawasan dan
pengendaliannya.

Saudara-saudara peserta lokakarya yang saya hormati,

Demikianlah beberapa hal yang dapat saya sampaikan pada kesempatan yang baik ini.
Saya berharap dan percaya, lokakarya yang dihadiri para ahli, peneliti, dan praktisi ini
dapat menghasilkan pemikiran strategis untuk pembangunan pertanian khususnya
upaya peningkatan nilai tambah produk pertanian dalam sistem keamanan pangan
terpadu. Terima kasih dan penghargaan saya sampaikan kepada semua pihak yang
telah dan akan berperan aktif dalam lokakarya ini.

Akhirnya dengan memohon ridhoNya, dengan mengucapkan
"Bismillahirrahmannirrahim”, Lokakarya Nasional “Strategi Peningkatan Nilai
Tambah Hasil Pertanian melalui Penerapan Teknologi Pascapanen dan Sistem
Keamanan Pangan” saya buka secara resmi.

Wassalaamu’alaikum warahmatullaahi wabarakaatuh.

Bogor, 12 September 2006
MENTERI PERTANIAN,

DR. IR. ANTON APRIYANTONO, MS.
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IMPLEMENTASI SISTEM MUTU DAN KEAMANAN PANGAN DALAM
MENINGKATKAN NILAI TAMBAH HASIL PERTANIAN

Prof. Dr. Djoko Said Damardjati

Direktur Jenderal Pengolahan dan Pemasaran Hasil Pertanian

PENDAHULUAN

Era globalisasi yang diformalkan melalui perjanjian GATT putaran Uruguay/WTO membawa
dampak yang besar terhadap sistem perdagangan dunia yang mengandalkan tingkat persaingan yang
tinggi dan menekankan pada masalah efisiensi, produktivitas dan mutu. Dalam kaitan ini pengembangan
standardisasi merupakan salah satu piranti ¢ool) untuk mewujudkan efisiensi, produktivitas dan mutu
dalam mengantisipasi perubahan lingkungan strategis tersebut.

Keadaan ini terdorong oleh besarnya tuntutan konsumen pada mutu produk hasil pertanian baik
dalam maupun luar negeri sesuai dengan tingkat kehidupan dan kesadaran kesehatan penduduk dunia
umumnya. Bahkan di negara-negara maju masyarakatnya sudah menuntut adanya jaminan mutu sejak
awal proses produksi hingga ke tangan konsumen dengan tepat mutu dan aman, tepat harga, tepat waktu,
tepat alokasi, tepat jumlah dan tepat ukuran.

Diakui bahwa jaminan mutu berdasarkan inspeksi akhir sudah tidak dapat menjamin mutu secara
keseluruhan. Hal ini ditandai dengan munculnya berbagai konsep jaminan mutu secara menyeluruh sejak
awal proses hingga produk akhir, sepertti HACCP, ISO 9000:2000, ISO 14000, QMP, ISO 22000 dan lain-
lain pada produk pertanian, sehingga beberapa ahli menyebut sebagai awal “Revolusi Mutu”. Revolusi
mutu dimana mutu tidak hanya menekan pada mutu produk akhir atau produk yang dihasilkan, tetapi lebih
mengarah kepada sistem jaminan mutu secara terpadu. Sistem jaminan mutu secara terpadu ini
mengembangkan sistem dengan filosofi bahwa bahan baku yang bermutu baik, apabila diikuti dengan cara
penanganan dan pengolahan yang baik akan menghasilkan produk yang bermutu baik.

Tuntutan jaminan keamanan pangan tersebut terus berkembang sesuai dengan persyaratan
konsumen yang juga terus meningkat. Disamping itu, tuntutan industri pangan untuk mendapatkan
dukungan teknis dari pemerintah telah mengakibatkan terjadinya peningkatan persyaratan standar mutu
dan keamanan pangan oleh beberapa mitra bisnis Indonesia. Hal ini dapat kita amati dengan
meningkatnya jumlah notifikasi persyaratan standar baik melalui komite SPS Sanitary and Phytosanitary)
atau TBT (Technical Barrier to Trade) — WTO (World Trade Organization). Dampak langsungnya telah

menggangu ekspor pangan Indonesia, dimana jumlah komoditas pangan ekspor yang ditolak atau ditahan
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oleh negara pengimpor sangat bermakna. Dilain pihak kemampuan pelaku skala Usaha Kecil Menengah
(UKM) di Indonesia dalam menjamin mutu masih sangat terbatas.

Acuan persyaratan mutu dan keamanan pangan yang dinotifikasi adalah standar dan pedoman dari
Codex Alimentarius Commission (CAC)-WHO/FAO, yang merupakan kesepakatan dari hampir seluruh
negara anggota Codex di dunia, yang juga merupakan salah satu acuan dalam perumusan Standar
Nasional Indonesia (SNI).

Codex Alimentarius Commission secara eksplisit telah ditunjuk atau diakui secara resmi oleh WTO
sebagai bench mark dalam perdagangan pangan global. Codex bersama dengan OIE dan IPPC
merupakan tiga organisasi dunia yang dikenal sebagai three sisters , berperan sebagai acuan atau
reference point, bila terjadi suatu international dispute di bidang perdagangan pangan. Standar CAC
sebagai standar acuan keamanan pangan bagi manusia, standar OIE mengenai keamanan ternak dan
hewan sedang IPPC untuk keamanan tanaman.

Salah satu program pemerintah adalah peningkatan ekspor. Peningkatan ekspor pangan
dilakukan melalui program-program peningkatan produktivitas, peningkatan promosi produk Indonesia dan
peningkatan mutu. Salah satu isu utama yang dapat menghambat program peningkatan ekspor ini adalah

adanya peningkatan mutu dan keamanan pangan negara tujuan ekspor yang terus berkembang.

PERMASALAHAN

Seringnya terjadi dispute antara pelaku usaha di hulu dengan pelaku usaha di hilir
Disincentive terhadap upaya peningkatan mutu

Membanjirya produk pertanian impor

H w o

Seringnya terjadi kasus penolakan dan penahanan produk pertanian asal Indonesia di negara-negara

tujuan ekspor

5. Tuntutan persyaratan mutu baik dalam kaitannya dengan SPS maupun TBT di pasar global terus
meningkat

6. Pelaku ekspor kurang memahami ketentuan-ketentuan internasional

7. Kurang diakuinya sertifikat mutu Indonesia, sehingga masih berlaku double inspection bagi produk-
produk pertanian ekspor asal Indonesia

8. Sebagian besar laboratorium dan lembaga sertifikasi pertanian belum kredibel

9. Sistem inspeksi terhadap produk-produk pertanian impor masih lemah

10. Penerapan Standar Nasional Indonesia belum efektif dan sebagain besar belum harmonis dengan

standar internasional
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TIGA ALASAN MEMPRODUKSI PRODUK BERKUALITAS

Produk berkualitas prima memang akan lebih atraktif bagi konsumen bahkan akhimya dapat

meningkatkan volume penjualan. Tetapi lebih dari itu, produk berkualitas mempunyai aspek penting lain

yakni ;

1

Konsumen yang membeli produk berdasarkan pertimbangan mutu dan keamanan untuk dikonsumsi,
umumnya konsumen tersebut mempunyai loyalitas produk yang besar dibandingkan dengan
konsumen yang membeli berdasarkan orientasi harga. Normalnya konsumen berbasis mutu akan
selalu membeli produk tersebut sampai saat produk tersebut membuat dia merasa tidak puas, karena
adanya produk lain yang lebih bermutu dan lebih aman untuk dikonsumsi. Tetapi selama produk
semula masih selalu melakukan perbaikan mutu (quality improvement) dia akan tetap setia dengan
tetap membelinya. Berbeda dengan konsumen berbasis harga, dia akan membeli produk yang
harganya lebih murah, apapun akibatnya dari mengkonsumsi produk tersebut.

Bersifat kontradiktif dengan cara berfikir bisnis tradisional, ternyata bahwa memproduksi barang
bermutu tidak secara otomatis lebih mahal dengan memproduksi produk bermutu rendah. Banyak
para industri menemukan bahwa memproduksi produk bermutu tidak harus berharga lebih mahal.
Cara berproduksi untuk menghasilkan produk bermutu tinggi secara simultan meningkatkan
produktivitas, antara lain mengurangi penggunaan bahan dan mengurangi biaya.

Menjual produk tidak bermutu, kemungkinan akan banyak menerima keluhan dan pengembalian

barang dari konsumen apalagi jika produk tersebut tidak aman untuk dikonsumsi

KEBIJAKAN

Pedoman di bidang pembinaan dan pengawasan mutu dan standardisasi produk pertanian

Penerapan kebijakan nasional mengenai program pembinaan dan pengawasan mutu dan
standardisasi produk pertanian dengan dasar filosofi, tujuan dan sasaran yang ingin dicapai bersama,
termasuk tanggung jawab seluruh pelaku yang saling mengkait.

Pengembangan SDM yang tepat, terampil di semua strata kebutuhan SDM dalam pembinaan dan
pengawasan mutu produk pertanian, dari tingkat pusat sampai daerah.

Penataan kembali terhadap sarana dan prasarana baik berupa perangkat keras maupun lunak yang
telah tersedia, untuk ditata kembali menjadi perangkat yang membantu pelaksanaan kebijakan dan
program di bidang pengembangan mutu dan standardisasi produk pertanian. Sehingga menekan
seminimal mungkin adanya berbagai duplikasi yang tidak diinginkan.

Peningkatan kerjasama dengan Pemerintah Prop/Kab/Kota dalam rangka peningkatan pembinaan

jaminan mutu dan keamanan pangan
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6. Memperkuat komitmen pembina, pengawas dan pelaku usaha
7. Sosialisasi, pelatihan dan bimbingan teknis terbatas dan terpusat

8. Fasilitasi penerapan dan sertifikasi jaminan mutu kepada pelaku usaha

PEMBINAAN

1. Pembinan penerapan manajemen mutu/panduan mutu di hulu sampai hilir

2. Pembinaan kerjasama manajemen mutu antara produsen dengan pasar/konsumen pada produk
pasca panen dan olahan hasil pertanian

3. Pembinaan dalam rangka penyiapan lembaga sertifikasi dan laboratorium penguji mutu produk

pertanian

SISTEM PERDAGANGAN

Sistem perdagangan ke depan mengarah kepada pengurangan hambatan dari segi bea, pajak, tarif
dan subsidi, sehingga diperlukan penguatan dari segi teknis antara lain dari segi TBT [echnical Barrier to
Trade) dan SPS (Sanitary and Phytosanitary) Measurement. Dengan kata lain, analisis dan pemeriksaan
komoditas perdagangan tidak dilakukan di areal pelabuhan laut/bandar udara yang akan bebas dari segala
macam hambatan untuk mempercepat arus pemasukan dan pengeluaran barang. Analisis dan
pemeriksaan komoditas perdagangan akan bergerak ke hulu dengan sistem akreditasi dan pemeriksaan
sebelum diangkut (pre shipment inspection) serta bergeser ke hilir dengan sistem audit dan pemeriksaan
setelah tiba di tujuan (inspection after debarkation).

Indonesia sebagai salah satu Negara anggota WTO menaruh harapan yang besar terhadap
perjanjian SPS-WTO, vyaitu terwujudnya sistem perdagangan yang semakin transparan dan fair serta
persyaratan dasar yang jelas antara lain dengan adanya jalur konsultasi, konfirmasi dan harmonisasi
persyaratan standar dengan negara-negara mitra bisnis.  Keadaan ini diharapkan akan dapat
memperlancar arus perdagangan komoditas pertanian Indonesia di pasar global. Tentu saja bagi
Indonesia hal ini akan dapat terwujud apabila mampu dan berperan aktif dalam memanfaatkan perjanjian
tersebut melalui langkah-langkah konsolidasi terpadu.

Dilain pihak pada saat ini ada beberapa negara yang mulai memanfaatkan perjanjian SPS-WTO
untuk melindungi industri dalam negerinya, bahkan beberapa negara telah menerapkan peraturan-
peraturan SPS yang ketat secara terselubung untuk menghambat masuknya produk pertanian dari luar.
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Tindakan sanitary atau phytosanitary adalah setiap tindakan yang diterapkan untuk :

1. Melindungi kehidupan atau kesehatan hewan atau tanaman dalam wilayah negara anggota dari risiko
yang disebabkan oleh masuk, pembentukan atau penyebaran hama, penyakit, organisme pembawa
penyakit atau organisme penyebab penyakit.

2. Melindungi kehidupan atau kesehatan manusia atau hewan dalam wilayah Negara anggota dari risiko
yang disebabkan oleh bahan tambahan additives, cemaran, racun atau mikroorganisme penyebab
penyakit yang terkandung dalam makanan, minuman atau bahan pakan ternak.

3. Melindungi kehidupan atau kesehatan manusia dalam wilayah Negara anggota dari risiko yang
disebabkan oleh penyakit yang dibawa oleh hewan, tanaman atau produknya atau dari masuknya,
pembentukan atau penyebaran hama; atau

4. Mencegah atau membatasi kerusakan dalam wilayah anggota yang timbul dari masuknya,

pembentukan atau penyebaran hama.

EKSPOR PRODUK PERTANIAN INDONESIA

Berdasarkan analisis ekspor produk pertanian, diketahui bahwa pada pasca krisis (2000-2005)
volume ekspor mencapai 12,6 juta ton/tahun. Hal ini berarti lebih tinggi dibanding pada masa krisis (1998—
1999) bahkan masa sebelum krisis. Pada masa sebelum krisis (1995-1997) volume ekspor rata-rata
sebesar 7,0 juta ton/tahun, dan masa krisis (1998-1999) sebesar 7,8 juta ton/tahun.

Volume ekspor produk pertanian yang mencakup tanaman pangan, perkebunan, hortikultura dan
peternakan baik segar maupun olahan terus mengalami peningkatan yang cukup signifikan dari tahun
1995 sampai dengan 2005. Pada tahun 1995 volume ekspor sebesar 5,7 juta ton, terus meningkat
hingga pada tahun 2005 mencapai 18,1 juta ton.

Pada tahun 2005 inilah kondisi ekspor yang tertinggi yang pernah dicapai oleh sektor pertanian.
Jika dilihat dari sisi penerimaan devisa, maka penerimaan devisa dari ekspor produk pertanian yang
sempat turun di masa krisis, mengalami masa pemulihan di tahun 2000-2005. Pada masa sebelum krisis
(1995- 1997) nilai ekspor sebesar US$ 5.117,2 juta/tahun, sedangkan di masa krisis mengalami penurunan
menjadi US$ 4.582,5 juta/tahun. Namun setelah masa krisis nilai ekspor kembali meningkat menjadi US$
6.540,1 juta/tahun.
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Tabel 1. Volume dan Nilai Ekspor Produk Pertanian Indonesia
Tahun 1995 - 2005

TAHUN VOLUME NILAI
(JUTA TON) (JUTA USS)
1995 5,7 4.607,5
1996 75 5.194,3
1997 79 5.549,9
1998 6.8 4.468,4
1999 8,38 4.696,6
2000 9,5 4.500,3
2001 9,6 3.696,6
2002 116 5.518,3
2003 116 6.417,5
2004 15,1 8.544,0
2005* 18,1 10.564,0
Rata2 1995 — 1997 7.0 5.117,2
Rata2 1998 — 1999 78 45825
Rata2 2000 — 2005* 12,6 6.540,1

* . Data s/d Juni 2005 kemudian dikalikan 2
Sumber data : BPS (diolah)

Subsektor Tanaman Pangan

Subsektor tanaman pangan merupakan satu-satunya subsektor yang belum berorientasi ekspor.
Fokus peningkatan produktivitas komoditas tanaman pangan lebih diarahkan pada penguatan pemenuhan
kebutuhan pangan dalam negeri. Karena itu dalam perdagangan internasional penekanan pada
bagaimana meningkatkan produksi, diversifikasi produk khususnya dalam upaya substitusi impor, proteksi

melalui peningkatan bea masuk (tariff).
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Tabel 2. Volume dan Nilai Ekspor Sub Sektor Tanaman Pangan
Tahun 1995 - 2005

TAHUN VOLUME NILAI
(JUTA TON) (JUTA USS)
1995 11 162,7
1996 14 1701
1997 0,7 1131
1998 14 167,3
1999 09 97,2
2000 05 63,0
2001 07 83,7
2002 06 75,6
2003 08 2189
2004 12 290,8
2005* 11 284,3
Rata2 1995 — 1997 1,1 1486
Rata2 1998 - 1999 1,2 132,3
Rata2 2000 — 2005* 08 169,4

* Data s/d Juni 2005 kemudian dikalikan 2
Sumber data : BPS (diolah)
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Tabel 3. Volume Ekspor Beberapa Komoditas Utama Tanaman Pangan Th 2000 — 2005

(Juta Ton)
TAHUN
KOMODITAS
2000 2001 2002 2003 2004 2005*
Beras 0,004 0,052 0,005 0,000 0,001 0,084
Jagung 0,030 0,091 0,016 0,034 0,033 0,066
Kedelai (primer) 0,005 0,001 0,000 0,000 0,001 0,008
Kacang tanah 0,009 0,010 0,009 0,0015 0,008 0,008
Ubi Jalar 0,007 0,008 0,000 0,010 0,013 0,010
Ubi Kayu 0,165 0,218 0,004 0,044 0,234 0,240
*: Data s/d Juni 2005 kemudian dikalikan 2
Sumber data : BPS (diolah)
Tabel 4. Nilai Ekspor Beberapa Komoditas Utama Tanaman Pangan Tahun 2000 — 2005
(Juta US$)
TAHUN
KOMODITAS
2000 2001 2002 2003 2004 2005*
Beras 0,785 0,995 1,377 0,370 0,460 0,018
Jagung 5472 10,543 3,360 5,738 9,070 0,014
Kedelai (primer) 0,117 0,355 0,152 0,300 0,500 0,006
Kacang tanah 6,242 7,897 6,020 8,332 5,260 0,006
Ubi Jalar 1,888 1,965 1,279 3,822 5,690 0,004
Ubi Kayu 13,764 18,467 3,686 5,197 20,400 0,034
*: Data s/d Juni 2005 kemudian dikalikan 2
Sumber data : BPS (diolah)
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Subsektor Perkebunan

Selama ini ekspor hasil pertanian sebagian besar merupakan ekspor hasil perkebunan primer.
Dalam jangka panjang pengembangan ekspor sektor pertanian difokuskan kepada produk-produk olahan
hasil pertanian yang memberikan nilai tambah lebih besar bagi perekonomian nasional. Penerapan sistem
manajemen mutu 1SO-9000-2000, ISO 14000, GAP, GHP dan GMP dalam proses produksi sehingga

memberikan quality assurance (jaminan mutu pada produk yang dijual / diproduksi).

Tabel 5. Ekspor Produk Perkebunan Indonesia Tahun 1995 — 2005

TAHUN VOLUME NILAI
(JUTA TON) (JUTA US$)
1995 41 4.183
1996 5.4 4.658
1997 6.8 5.180
1998 51 4.079
1999 7,2 4.092
2000 8,3 3.887
2001 8,4 3.148
2002 10,5 5.204
2003 104 5.771
2004 134 7.811
2005* 16,5 9.678
Rata2 1995 — 1997 5,4 4.673,7
Rata2 1998 - 1999 6,2 4.085,5
Rata2 2000 - 2005 11,3 5.665,8

* Data s/d Juni 2005 kemudian dikalikan 2
Sumber data : BPS (diolah)
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Tabel 6. Volume Ekspor Beberapa Komoditas Utama Perkebunan Tahun 2000 - 2005

(Juta Ton)
TAHUN
KOMODITAS
2000 2001 2002 2003 2004 2005*
Karet 1,380 1,450 1,500 1,660 1,873 2,039
Kelapa 0,830 0,470 0,570 0,470 0,547 1,329
Kelapa Sawit 4,700 5,490 7,060 7,050 9,601 11,128
Kakao 0,420 0,300 0,460 0,360 0,369 0,380
Kopi 0,340 0,250 0,330 0,320 0,349 0,399
Teh 0,110 0,100 0,100 0,090 0,099 0,104
*: Data s/d Juni 2005 kemudian dikalikan 2
Sumber data : BPS (diolah)
Tabel 7. Volume Ekspor Beberapa Komoditas Utama Perkebunan Tahun 2000 - 2005
(Juta Ton)
TAHUN
KOMODITAS
2000 2001 2002 2003 2004 2005*
Karet 1,380 1,450 1,500 1,660 1,873 2,039
Kelapa 0,830 0,470 0,570 0,470 0,547 1,329
Kelapa Sawit 4,700 5,490 7,060 7,050 9,601 11,128
Kakao 0,420 0,300 0,460 0,360 0,369 0,380
Kopi 0,340 0,250 0,330 0,320 0,349 0,399
Teh 0,110 0,100 0,100 0,090 0,099 0,104
*: Data s/d Juni 2005 kemudian dikalikan 2
Sumber data : BPS (diolah)
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Tabel 8. Nilai Ekspor Beberapa Komoditas Utama Perkebunan Tahun 2000 - 2005

(Juta US$)
TAHUN
KOMODITAS

2000 2001 2002 2003 2004 2005*
Karet 889 786 1.038 1.485 2.161 2.398
Kelapa 366 159 215 193 304 575
Kelapa Sawit 1.328 1.227 2.350 2.721 3954 3.759
Kakao 342 288 701 624 547 581
Kopi 319 188 224 259 294 443
Teh 112 100 103 96 116 123

* Data s/d Juni 2005 kemudian dikalikan 2

Sumber data : BPS (diolah)

Subsektor Peternakan

Hingga saat ini subsektor peternakan belum mampu menyumbangkan secara signifikan devisa

negara, namun demikian terdapat peluang meningkatkan pasokan dalam negeri .
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Tabel 9. Ekspor Produk Peternakan Indonesia Tahun 1995 - 2005

TAHUN VOLUME NILA
(JUTA TON) (JUTAUSS)
1995 0,07 91,25
1996 0,15 128,73
1997 0,12 115,74
1998 0,09 114,17
1999 0,08 151,46
2000 0,17 253,51
2001 0,16 295,83
2002 0,09 213,53
2003 0.12 222,53
2004 0,13 241,69
2005* 0,27 423,66
Rata2 1995 — 1997 0,11 111,91
Rata2 1998 - 1999 0,09 147,82
Rata2 2000 - 2005 0,18 275,13

*Data s/d Juni 2005 kemudian dikalikan 2
Sumber data : BPS (diolah)
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Tabel 10. Volume Ekspor Beberapa Komoditas Utama PeternakanTahun 2000 - 2005

(Ribu Ton)
TAHUN
KOMODITAS

2000 2001 2002 2003 2004 2005*
Babi 27,01 27,88 25,42 22,23 20,12 27,42
Daging sapi 0,03 0,22 0,10 0,13 0,02 0,14
Daging ayam 0,70 1,74 2,34 2,76 0,10 0,00
Daging babi 0,69 0,46 3,55 5,90 2,77 10,18
Pakan ternak 27,85 14,71 3,91 15,81 6,93 26,40
Susu & Produk susu 60,37 76,24 34,19 54,90 47,15 56,54
Telur umggas 0,22 0,83 1,04 0,86 0,13 0,01
Kulit 29,97 9,98 8,24 8,65 9,34 11,77
*: Data s/d Juni 2005 kemudian dikalikan 2
Sumber data : BPS (diolah)
Tabel 11. Nilai Ekspor Beberapa Komoditas Utama Peternakan Tahun 2000 - 2005

(Juta US$)
TAHUN
KOMODITAS

2000 2001 2002 2003 2004 2005*
Babi 33,31 36,70 27,64 21,72 20,42 32,19
Daging sapi 0,09 0,25 0,27 0,52 0,13 0,20
Daging ayam 4,28 3,29 1,05 4,65 0,16 0,04
Daging babi 0,52 0,55 2,64 3,28 1,40 6,71
Pakan ternak 1,32 3,35 4,83 4,96 4,07 9,18
Susu & Produk susu 74,64 92,59 54,84 62,01 68,75 113,84
Telur umggas 0,26 22,57 0,77 1,27 0,21 0,01
Kulit 89,65 82,36 65,65 66,97 76,77 86,45

* . Data s/d Juni 2005 kemudian dikalikan 2

Sumber data : BPS (diolah)
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Subsektor Hortikultura

Sebenarnya peluang meningkatkan ekspor komoditas hortikultura cukup besar, apabila
penanganan mulai di tingkaton farm hingga pasca panen dilakukan dengan baik. Artinya, apabila ekspor
dapat didorong secara optimal baik dari segi kuantitas, kualitas serta distribusi.

Tabel 12. Ekspor Produk Hortikultura Indonesia Tahun 1995 - 2005

TAHUN VOLUME NILAI
(JUTA TON) (JUTA US$)

1995 0.4 1705

1996 05 2375

1997 03 1411

1998 02 77,9

1999 0,6 356,2

2000 05 296,8

2001 03 169,1

2002 0.4 205,2

2003 03 205,1

2004 03 200,4

2005* 03 1824
Rata2 1995 — 1997 0.4 183,0
Rata2 1998 - 1999 04 2171
Rata2 2000 - 2005 04 209,8

Data s/d Juni 2005 kemudian dikalikan 2
Sumber data : BPS (diolah)
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Tabel 13. Volume Ekspor Beberapa Komoditas Utama Hortikultura Tahun 2000 - 2005

(Ribu Ton)
TAHUN
KOMODITI

2000 2001 2002 2003 2004 2005*
Kentang 4,62 491 5,72 4.45 3,76 3,16
Tomat 1,52 0,70 0,38 2,63 2,72 0,34
Kubis 5,52 6,87 9,76 11,40 7,80 5,40
Jamur 34,95 29,64 19,29 19,21 23,50 2,12
Bw. Merah 1,84 1,67 2,19 2,42 1,89 0,08
Pisang 0,53 0,09 1,08 0,51 0,78 1,52
Nenas 72,60 76,73 101,57 87,29 99,60 78,31
Manggis 5,89 2,95 6,96 9,31 3,29 9,66
* : Data s/d Juni 2005 kemudian dikalikan 2
Sumber data : BPS (diolah)
Tabel 14. Nilai Ekspor Beberapa Komoditas Utama Hortikultura Tahun 2000 - 2005

(Juta US$)
TAHUN
KOMODITAS

2000 2001 2002 2003 2004 2005*
Kentang 4,62 4,91 5,72 4,45 3,76 3,16
Tomat 1,52 0,70 0,38 2,63 2,72 0,34
Kubis 5,52 6,87 9,76 11,40 7,80 5,40
Jamur 34,95 29,64 19,29 19,21 23,50 2,12
Bw. Merah 1,84 1,67 2,19 2,42 1,69 0,08
Pisang 0,53 0,09 1,08 0,51 0,78 1,52
Nenas 72,60 76,73 101,57 87,29 99,60 78,31
Manggis 5,89 3,95 6,96 9,31 329 9,66
Mangga 0,46 0,30 2,67 0,48 2,01 0,32
*: Data s/d Juni 2005 kemudian dikalikan 2
Sumber data : BPS (diolah)
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Tabel 15. Volume Ekspor Pertanian Berdasarkan Negara Tujuan Ekspor Thn 2002 - 2004

‘ 2002 2003 2004
Negara Tujuan
Volume Persentase (%) Volume Persentase (%) Volume Persentase (%)

(Kg) (Kg) (Kg)
India 1.907.713.547 151 2.468.614.131 19,8 3.138.444.419 12,9
United State 965.793.183 17 888.923.992 71 1.600.075.813 6,6
Malaysia 778.803.235 6,2 823.691.374 6,6 1.424.969.386 59
China 742.160.781 59 1.108.361.442 8,9 2.972.386.390 12,2
Singapore 732.757.167 58 648.773.815 52 972.411.910 4,0
Netherlands 2.303.608.544 18,3 1.478.909.141 11,9 2.462.482.741 10,1
Japan 394.819.901 31 362.773.408 2,9 2.237.986.907 9,2
Germany,Fed. Rep. of 472.904.766 3,7 506.989.409 41 712.111.337 29
Pakistan 308.070.740 2,4 311.935.534 25 614.942.749 25
Korea, Repoublic of 550.518.993 44 589.162.966 47 1.169.936.823 48
Spain 332.343.386 2,6 288.717.719 2,3 317.847.783 13

*Sumber : FAO (diolah)
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Tabel 16. Nilai Ekspor Pertanian Berdasarkan Negara Tujuan Ekspor Tahun 2002 - 2004

. 2002 2003 2004
Negara Tujuan

Nilai Persentase (%) Nilai Persentase (%) Nilai Persentase

(US$) (US$) (US$) (%)
India 659.362.627 11,5 949.683.668 14,7 1.284.950.192 8,0
United State 813.805.425 14,2 887.198.150 13,8 2.397.323.579 14,9
Malaysia 398.951.041 7,0 545.230.235 85 845.816.016 53
China 253.337.613 4,4 494.071.122 17 1.359.413.133 8,5
Singapore 477.092.262 8,3 454.072.086 7,0 713.533.500 4,4
Netherlands 631.307.470 11,0 436.930.837 6,8 938.158.527 58
Japan 259.476.674 45 319.115.058 50 2.295.769.066 143
Germany, Fed. Rep. of 208.331.127 3,6 234.582.824 3,6 484.291.598 3,0
Pakistan 109.722.969 19 132.852.337 2,1 256.912.224 1,6
Korea, Reoublic of 105.567.522 1,8 132.536.305 2,1 421.062.135 2,6
Spain 137.668.679 24 132.387.591 21 199.032.169 12

*Sumber : FAO (diolah)

Tabel 17. Volume Ekspor Pertanian Berdasarkan Negara Tujuan Ekspor Thn 2002 - 2004

2002 2003 2004
Negara Tujuan Volume Persentase (%) Volume Persentase (%) Volume Persentase (%)

(Kg) (Kg) (Kg)
Brazil 119.933.405 1,0 94.519.853 08 111.635.263 0,5
Turkey 220.204.273 1,7 216.547.366 1,7 124.140.308 0,5
South Africa 140.894.924 11 206.808.262 17 182.733.233 0,8
Bangladesh 224.597.819 18 224.384.156 18 301.903.122 12
Italy 122.040.513 1,0 144.788.979 12 343.119.169 14
France 91.002.726 0,7 72.264.720 0,6 96.242.335 0,4
Canada 70.377.157 0,6 68.287.436 0,5 102.338.939 04
Vietnam 108.973.282 0,9 226.218.212 18 392.865.275 1,6
Russia Federation 52.126.448 0,4 102.714.840 0,8 107.727.692 0,4
Others 73 1.977.843.590 15,7 1.622.925.47 13,0 4.964.055.71 20,4
Total 12.617.488.380 100,0 12.456.312.232 100,0 24.350.357.307 100,0

*Sumber : FAO (diolah)
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Tabel 18. Nilai Ekspor Pertanian Berdasarkan Negara Tujuan Ekspor Tahun 2002 - 2004

‘ 2002 2003 2004
Negara Tujuan
Nilai Persentase (%) Nilai Persentase (%) Nilai Persentase
(US$) (US9) (US9) (%)
Brazil 142.334.620 25 97.053.547 15 117.503.357 0,7
Turkey 88.727.610 1,6 96.564.116 15 104.515.180 0,7
South Africa 54.066.387 0,9 95.200.887 15 113.438.935 0,7
Bangladesh 80.237.461 14 93.235.323 14 145.926.637 0,9
Italy 55.187.825 1,0 76.395.764 12 277.420.667 17
France 78.733.309 14 71.066.050 11 133.162.072 0,8
Canada 49.713.956 0,9 64.881.302 1,0 142.163.857 0,9
Vietnam 32.230.720 0,6 62.994.915 1,0 139.507.401 09
Russia Federation 36.737.134 0,6 58.327.309 0,9 77.850.024 05
Others 73 1.047.232.486 18,3 1.010.091.308 15,7 3.613.413.719 225
Total 5.719.824.917 100,0 6.444.470.734 100,0 16.061.163.988 100,0
*Sumber : FAO (diolah)
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PERAN TEKNOLOGI PASCAPANEN
DAN SISTEM KEAMANAN PANGAN
DALAM MENINGKATKAN NILAI

TAMBAH HASIL PERTANIAN

Badan Penelitian dan Pengembangan Pertanian

DEPARTEMEN PERTANIAN
2006 =

— P
\\’%4) fp v:%

PENDAHULUAN

q Era globalisasi perdagangan —> agribisnis dan
agroindustri—> produk pertanian yang bermutu dan
aman dikonsumsi => jaminan mutu melalullpenera pan
sistem manajemen mutu, sistem HACCP, Ecolabelling, dan
150 22000: 2005

g Sistem Pengelolaan Keamanan Pangan bersifat normatif,
konstruktif dan dapat dipertanggungjawabkan.
—> memacu peningkatan produksi dan daya saing.
Contoh: Perdagangan internasional, persyaratan produk
impor mengikuti Eerjanjlan TBT (Technical Barrier to
Trade) dan SPS (Sanitary and Phytosanitary).
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PENDAHULUAN (lanjutan)

q Permasalahan :

@ Tahun 2000-2002 penolakan makanan kaleng karena kotor
(48.2%), tidak dikenal proses pembuatannya (36.5%b),
belum terdaftar (14,1%b), belum diberi label nutrisi
(4,7%).

@ Tahun 2003, ekspor buah-buahan ke Taiwan ditolak
karena cemaran kutu putih, kutu sisik, lalat buah dan
pestisida (52 kasus). Penolakan pada manggis (34 kali),
bawang (12 kali), cabai (3 kali), benih, rambutan dan
bawang daun masing-masing 1 kali.

@ Tahun 2005 penolakan ekspor barang Indonesia sebanyak
199 kasus, karena kotor, mengandung aflatoxin dan
Salmonella (data FDA).
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PENDAHULUAN (lanjutan)

g PENGEMBANGAN AGROINDUSTRI (Al):

@ Memprioritaskan kelompok masyarakat
berpenghasilan rendah (petani, pengrajin)
dalam upaya meningkatkan nilai tambah

@ Pemilihan Al dengan mengutamakan penciptaan
lapangan kerja baru dengan padat karya.

@ Mengembangkan Al di sentra produksi pertanian
pedesaan.

@ Mendorong struktur ekspor produk pertanian
dari bahan baku mentah menjadi produk
tengahan atau produk olahan.
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PENDAHULUAN (lanjutan)

Tahun 2004, Badan POM mencatat 7295 kasus
keracunan pangan (45 orang meninggal).
Pembangunan sektor pertanian berhasil bila :
Peningkatan produksi
Penyelamatan hasil panen (teknologi pascapanen)
Peningkatan nilai tambah (model Agribisnis
dan Agroindustri).
Dampaknya :

o memperluas kesempatan kerja

o meningkatkan penghasilan

o membangun ekonomi pedesaan.
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PENDAHULUAN (lanjutan)

q PENGEMBANGAN Al MELALUI PEMBANGUNAN
INDUSTRI PENGOLAHAN HASIL PERTANIAN :

@ Penyediaan bahan sarana dan alsintan.

@ Peningkatan nilai tambah melalui pertumbuhan
industri kecil pedesaan / pengembangan
kelompok industri hulu - hilir
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PERAN DEPARTEMEN PERTANIAN

q Hasil pertanian mudah rusak === teknologi
pascapanen
— lebih awet dan meningkatkan nilai tambah,
mutu dan keamanan pangan dari produk.

g Limbah pertanian menjadi sumber bahan baku
untuk kegiatan industri kecil dengan produk hasil
samping bernilai ekonomi

q Hasil penelitian pascapanen yang dapat
meningkatkan nilai tambah dan daya saing,
antara lain : Teknologi pembuatan beras kristal,
beras beriodium, puree mangga dan puree sirsak,
pengolahan daging itik dan kelinci, VCO dan
minuman isotonik, pembuatan gula kasava,
tepung kasava, lada hitam, lada putih.

)
DIAGRAM PROSES MODEL AGROINDUSTRI PENGGILINGAN PADI TERPADU P

ARANG SEKAM
2386 kg Sekam — 1632 kg arang

SEKAM
2386 kg (20-23%)

Bahan bakar sekam
450 kg/ 6 ton GKP

K4

I::> DEDAK L[ Debak |FEET
1048kg || AWET 972kg || f0
(8-18%)

==

BERAS PECAH/
MENIR 96 kg (15-
20%)

Mitra Binaan Penggilingan Padi
dengan penerapan GAP dan GMP

—

Keunggulan Teknologi

U Waktu proses lebih cepat + 3 jam
(Tradisional 24 jam)

U Kebutuhan air lebih sedikit

U Hemat energi

U Kadar FFA sangat rendah 0,01%
(Codex max 0,04%)
(proses yang ada di lapangan
kadar FFA 0,12%)

MODEL AGROINDUSTRI
PENGOLAHAN
SARI BUAH JERUK

PENCAMPURAN

1L

SORTASI DAN

PENCUCIAN

wy

PELUMATAN PENYARINGAN

Tata-letak mesin pengolahan sari buah jeruk
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MASALAH DAN TANTANGAN

q UU No.7 tahun 1996 : Pangan

g PP no. 28 tahun 2004 : Keamanan , Mutu dan Gizi
Pangan.

q Forum lokakarya ini dapat digunakan sebagai media
untuk mencermati khususnya Bab 11 Keamanan Pangan
dari Pasal 2-28, sekaligus menyepakati institusi lingkup
Deptan yang berwewenang menyusun Pedoman-
pedoman tersebut.
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TEKNOLOGI PASCAPANEN DAN
TUNTUTAN KEAMANAN PANGAN

q Sifat produk pertanian mudah rusak, maka diperlukan
teknologi pascapanen yang baik dan tepat, sehingga
mutu dan keamanan terjaga

g Untuk mendapatkan jaminan mutu dan keamanan hasil
pertanian sebagai bahan pangan, maka para pelaku
perlu menyadari dan memahami pentingnya mutu dan
keamanan pangan.
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TEKNOLOGI PASCAPANEN DAN

TUNTUTAN KEAMANAN PANGAN

g Masalah keamanan pangan berkembang dinamis seiring
dengan berkembangnya peradapan manusia menyangkut
aspek sosial budaya, kesehatan, Iptek dan segala yang
berkaitan dengan kehidupan manusia.

q Indonesia telah mencanangkan Sistem Keamanan Pangan
Terpadu (SKPT) ——> forum kerjasama antar instansi
terkait untuk mamantapkan program keamanan pangan
di Indonesia.




Peranan Jejaring Keamanan Pangan dan Sistem Mutu
dalam Peningkatan Nilai Tambah Hasil Pertanian dan
Perlindungan Konsumen
Oleh : Prof. Dr. Dedi Fardiaz, MSc



Peranan Jejaring Keamanan Pangan
dan Sistem Mutu dalam Peningkatan

Nilai Tambah Hasil

Pertanian dan

Perlindungan Konsumen

Dedi Fardiaz

Deputi Bidang Pengawasan Keamanan Pangan dan Bahan Berbahaya
BADAN PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN, RI
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TAHAP PENGEMBANGAN

Total Food Safety Infrastruktur dan sistem
Control Policy (2001) . .
manajemen seperti apa?

Objective-Oriented

Project Planning (2002)

Sistem Keamanan
Pangan Terpadu di
Indonesia (2004)

Proper Food Control Infrastructure
and Regulatory Framework
(FAO/WHO, 2003)

1. Food Legislation
o 2. Food Control Management (Single
Pengembangan District Agency System, Multi Agency
Food Inspectors dan System, Integrated System)
Penyuluh Keamanan 3. Inspection Activities
Pangan Daerah (2003-) 4. Laboratory Services
5. Information, Education,

Peraturan Pemerintah
No. 28/2004 tentang
Keamanan, Mutu dan
Gigipangan

Communication and Training

Food Control Infrastructure

and Regulatory Framework
(FAO/WHO, 2003)

-
Food Legislation /

Food Control Management =1

(Single Agency System, Multi

System)

Inspection Activities /

Agency System, Integrated J

Laboratory Services —/J

Information, Education,

Communication and Training s

+ Undang-Undang Pangan (UU No.
7/ 1996 tentang Pangan)

« Undang-Undang No 8/1999
tentang Perlindungan Konsumen

« Peraturan Pemerintah:
No. 69/1999 tentang Pelabelan dan
Periklanan Pangan
No. 28/2004 tentang Keamanan, Gizi
dan Mutu Pangan

Tantangan apa yang harus kita hadapi?

Sistem Keamanan Pangan
Terpadu di Indonesia

Inspeksi Sarana Pengolahan Pangan,
Distributor, Peritel, Ekspor/Impor

Laboratorium PPOMN Pusat didukung
oleh Laboratorium Balai POM

RN
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Pelatihan District Food Inspectors,
Penyuluh Keamanan Pangan, Program
Bintang, Kampanye Keamanan Pangan

« Cakupan area pengawasan dan jenis pangan yang sangat luas

« Terbatasnya tenaga pengawas dan penyuluh pangan yang kompeten
(di pusat dan daerah)

« Kurangnya pengetahuan dan atau kepedulian produsen maupun
konsumen terhadap keamanan pangan

BERANEKAGAMNYA JENIS PANGAN DALAM
PEREDARAN

Dedi Fardiaz DEPTAN, 12 Sept 2006 5

Masalah Utama Keamanan Pangan

« Cemaran Mikroba karena
rendahnya kondisi
higiene dan sanitasi

* Cemaran Kimia karena
kondisi lingkungan yang
kotor

« Penyalahgunaan Bahan
Berbahaya yang dilarang
untuk pangan

* Penggunaan BTP
melebihi batas maksimal
yang diijinkan

Dedi Fardiaz DEPTAN, 12 Sept 2006 6




Bagaimana Sistem Manajemen
Keamanan Pangan harus Dibangun
untuk menghadapi Tantangan dan

Masalah Tersebut?

Dibangun dengan IFSS (Integrated
Food Safety System) berbasis Risk
Analysis

Dedi Fardiaz DEPTAN, 12 Sept 2006 7

Sistem Keamanan Pangan Terpadu berbasis Risk Analysis

Dedi Fardiaz
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bod Safety Control
Risk Management

Contoh Kasus Formalin
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Risk Management
Policy Based

Dedi Fardiaz

Risk Analysis (Codex Alimentarius Commission)

. Hazard identification
. Hazard characterization

. Exposure assessment
. Risk characterization

Risk Assessment

Science Based

Risk Communication

Interactive Exchange of Information
and Opinions

DEPTAN, 12 Sept 2006

Tindakan cepat untuk
melindungi publik, misalnya
Perintah Penarikan Produk
dari Peredaran

Sistem Keamanan Pangan Terpadu

Dedi Fardiaz DEPTAN, 12 Sept 2006 10
Warning 2
T
5o ., 0o
Early Warning o

Watch o
o

[
o

o, 0

o
"Monitoring masalah keamanan pangan

Dedi Fardiaz

« Cemaran patogen khususnya
emerging pathogen

* Mikotoksin (aflatoxin,
ochratoxin, patulin,
zearalenone, dsb.)

* Residu pestisida

* Residu obat hewan

« Cemaran logam berat

* Penyalahgunaan bahan kimia

* BTP berlebihan

e dsh




Aspergillus flavus .
Aspergillus paraciticus * Manajemen Terpadu from
i Farm to Table

Minimum a,, pertumbuhan

Aspergillus flavus 080 « Teknologi pra-panen, pasca-

panen, dan penyimpanan yang
tepat

Benih yang produksinya tinggi
dan tahan serangan kapang
toksigenik dan dikendalikan
secara benar

* Penerapan Good Practices

Pengkajian risikonya terhadap kesehatan manusia dan hewan
Penggunaan biological control agents (Trichoderma, dsb)
Pemuliaan (konvensional maupun non-konvensional)
Pertimbangkan faktor-faktor sosial-ekonomi

* Meningkatkan kesadaran masyarakat akan keamanan pangan,
khususnya yang terkait dengan aflatoksin

* Manajemen untuk menekan kontaminasi kapang

CONTOH AFLATOXIN NETWORK

Ris Risk Comimunication

Mendorong Industri Pangan

Mencapai Kondisi Terbaik

Secara Bertahap Sertifikasi Manajeman
Program Kerjasama Badan POM Mutu Internasional
dengan Pemerintah Propinsi/ (1SO, dsb.)

Kabupaten/Kota
Penerapan manajemen
keamanan pangan

Gl berdasarkan prinsip
~—_

Penerapan Cara Produksi
Pangan yang Baik (CPPB), dsb
Dedi Fardia] Pelatihan dan Penerapan Prinsip Keamanan 14
Pangan

Peningkatan kesadaran Produsen dan
Konsumen akan Keamanan Pangan

« Penyuluhan industri kecil dan IRT, pedagang
makanan jajanan

« Edukasi konsumen, Promosi keamanan
pangan, dsb

Industri Pangan
Mencapai Kondisi Terbaik
Secara Bertahap Sertifikasi Manajeman

Mutu Internasional

(IS0, dsb.)
Penerapan manajemen
s keamanan pangan
i+ "=/ | berdasarkan prinsip
~___~" | HACCP

Penerapan Cara Produksi
Pangan yang Baik (CPPB), dsb
Dedi Fardicz Pelatihan dan Penerapan Prinsip Keamanan
Pangan

Ketidaktahuan? Ketidakpedulian?

Mengapa mereka masih
memakai bahan tambahan
yang dilarang digunakan
untuk pangan?

« Ketidaktahuan
« Ketidakpedulian

BB mudah diperoleh m

dalam kemasan eceran £
kecil yang murah harganya [l

Dedi Fardiaz DEPTAN, 12 Sept

Mengandung boraks atau
formalin?

Residu Pestisida, Residu i
Obat Hewan, dsb.

Tantangan meningkatkan mutu dan
keamanan pangan?

» Bagaimana meningkatkan kemampuan produsen pangan
(UKM/IRT khususnya) dalam menghasilkan pangan yang
lebih baik mutunya dan lebih aman untuk dikonsumsi atas
dasar kesadarannya terhadap mutu dan keamanan
pangan?

« Bagaimana meningkatkan kesadaran konsumen
sehingga mereka dapat menggunakan haknya dalam
memperoleh pangan yang lebih baik mutunya dan lebih
aman untuk dikonsumsi?

« Bagaimana menyebarkan pesan ajakan untuk
meningkatkan mutu dan keamanan pangan yang tepat
seluas mungkin melalui berbagai cara komunikasi ke
saluh negeri?

DEPTAN, 12 Sept 2006 18




kan pengawasan dan kampanye
ingkatkan mutu dan keamanan

Pangan lebih bermuti
dan lebih aman

dikonsumsi
Keasadaran konsumen akan

Produsen pangan dapat keamanan pangan meningkat
menghasilkan produk pangan yang sehingga mereka dapat
lebih baik mutunya dan lebih aman menggunakan haknya untuk
untuk dikonsumsi atas dasar memperoleh pangan yang
kesadaran akan pentingnya bermutu dan aman untuk
keangFEngzangan DEPTAN,lZSqJIMnsumSI 19

Bisa Menempel Pada Tangan

Sarung tangan melindungi
pangan dari pencemaran
melalui jari-jari tangan

1, 12 Sept 2006 21 Dedi Fi

TANTANGAN
Bagaimana IFSS ini bisa dilaksanakan di daerah S B oo SARATAIIA
sehingga terbentuk Jejaring yang lebih luas?

AMANKAN PANGAN
dan
BEBASKAN PRODUK

dari
BAHAN BERBAHAYA

BAHAYA FISIK BEBAS BAHAYA

Terima Kasih
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